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Abstrak

Diprediksi terdapat 1,5 miliar jiwa yang mengidap hipertensi pada tahun 2025, dan jumlah pengidap hipertensi di
dunia terus bertambah tiap tahunnya. Pada tahun 2018 menunjukkan terjadi peningkatan dari 25,8% di tahun 2013
menjadi sebesar 34,1% di tahun 2018 prevalensi kejadian hipertensi di Indonesia. Berdasarkan data puskesmas Taman
Sari melalui tes skrining program Penyakit Tidak Menular yang hipertensi pada tahun 2022 sebanyak 323 dan
mengalami peningkatan pada tahun 2023 sebanyak 445 orang, lansia yang hipertensi pada tahun 2022 sebanyak 180
orang dan mengalami peningkatan pada tahun 2023 sebanyak 220, dan data di Rw 11 terdapat 38 mengalami hipertensi
dari populasi warga yang ada. Tujuan dilakukan edukasi ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan masyarakat
dengan hipertensi pada lansia. Edukasi ini kurang lebih 37 orang. Dilaksanakan di Desa Sirnagalih RW 11 Kabupaten
Bogor dengan melakukan pengisian kuisone pretest dan postest diperoleh dari perhitugan uji. Hasilnya diperoleh nilai
t=-13,638 dan p = < 0,000 (p < 0,05). Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa pentingnya meningkatkan pengetahuan
hipertensi pada lansia.
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Abstract

It is predicted that there will be 1.5 billion people suffering from hypertension in 2025, and the number of people
suffering from hypertension in the world continues to increase every year. In 2018, it showed an increase from 25.8%
in 2013 to 34.1% in 2018 in the prevalence of hypertension in Indonesia. Based on data from the Taman Sari
Community Health Center through the Non-Communicable Diseases program screening test, there were 323 people
with hypertension in 2022 and there was an increase in 2023 by 445 people, eldetly people with hypertension in 2022
180 people and there was an increase in 2023 by 220, and the data in Rw 11 has 38 people experiencing hypertension
from the existing population. This education aims to determine the relationship between public knowledge and
hypertension in the elderly. This education is approximately 37 people. Carried out in Sirnagalih Village RW 11 Bogor
Regency by filling in pretest and posttest questionnaires obtained from test calculations. The results obtained were t =
-13.638 and p = < 0.000 (p < 0.05). Based on the results obtained, it is important to increase knowledge of hypertension
in the elderly.
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1. PENDAHULUAN

Pelayanan pada aspek — aspek psikososial yang ada di komunitas / masyarakat merupakan salah satu
lingkup dari kebidanan komunitas (1). Problem kesehatan di komunitas ialah problem yang mempunyai
banyak penyebabnya di komunitas, maka dari itu penyelesaiannya pun harus secara multi disiplin (2).
Kemampuan memberikan penyuluhan, menggerakan warga untuk menghendel problem kesehatan yang ada
di masyarakat menjadi tolak ukur keberhasilan bidan (3).

Komunitas yang berusia 60 tahun ke atas merupakan komunitas lanjut usia. Kerentanan terhadap
penyakit seiring meningkatnya usia, sering terjadi sehingga terdapat penurunan kesehatan fisik (4).
Bertambahnya usia seseorang berhubungan erat dengan penyakit hipertensi (5). Hipertensi salah satu factor
risiko utama  penyakit kardiovaskular (6). Selain penyakit kardiovaskuler bila tidak dideteksi secara dini
dapat menciptakan kerusakan pada ginjal, jantung dan otak (7).

Sekitar 1,56 miliar orang usia dewasa pada tahun 2020 melalui hidup dengan hipertensi (8). Terus
bertambahnya jumlah yang hipertensi di dunia setiap tahunnya dan diperkirakan terdapat 1,5 miliar jiwa
yang hipertensi pada tahun 2025. Terdapat 9,4 juta orang mendapati kematian disebabkan hipertensi beserta
komplikasinya setiap tahun (9). Kejadian hipertensi di Asia Tenggara mencapai 36% (10). Terjadi kenaikan
dari 25,8% di tahun 2013 menjadi sebesar 34,1% di tahun 2018 prevalensi kejadian hipertensi di Indonesia

(11).
Desa Sirnagalih adalah salah satu desa yang berasa di Kecamatan Taman Sari Kota Bogor. Desa
Sirnagalih terdiri dari 12 RW. Rw 11 Desa Sirnagalih adalah salah satu Rw yang ada di Desa Sirnagalih berada
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dibagian utara Kabupaten Bogor, terdiri dari 4 RT. Data Puskesmas Taman Sari melalui tes skrining program
PTM (Penyakit Tidak Menular) yang mengalami hipertensi pada tahun 2022 sebanyak 323 dan mengalami
peningkatan pada tahun 2023 sebanyak 445 orang. Dari data tersebut lansia yang mengalami hipertensi pada
tahun 2022 sebanyak 180 orang dan mengalami peningkatan pada tahun 2023 sebanyak 220.

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat melalui Kebidanan Komunitas dengan metode FGD (Focus
Group Discussion). Kegiatan Kebidana Komunitas ini di danai dari Institusi. Dari hasil FGD di dapat 38
mengalami hipertensi dari populasi warga yang ada dilihat di data poswindu dan data kesehatan yang berada
di RW 11 Desa Sirnagalih, Kecamatan Taman Sari. Dengan diadakannya kegiatan edukasi terkait
permasalahan hipertensi ini agar dapat meningkatkan pengetahuan Masyarakat agar terciptanya keluarga
yang berkualitas.

2. METODE

Focus Group Discussion (FGD) dilakukan dalam identifikasi masalah yang ada di RW 11 Desa
Sirnagalih. FGD dilakukan pada tanggal 27 Desember 2023 di salah satu rumah warga RW 11.
Skema pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat tampak pada Gambar 1 berikut.

Rapat koordinasi Pelaksanaan FGD Melengkapi data
» « R -
tim pengabdian dengan RT, RW, Kader
dan Bidan Desa
Melakukan intervensi Pengambilan

Pembuatan analis data dengan pemberian €| data dilokasi

penyuluhan beruoa edukasi

Penyerahan laporan
hasil pengabdian

Gambar 1. Skema Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat

Gambar 1 menjelaskan tentang skema pengabdian Masyarakat ini. Dari hasil FGD didapat masalah
banyaknya lansia yang mengalami hipertensi. Maka dilakukannya persiapan materi yang dibuat oleh
narasumber.

Pemberian penyuluhan berupa edukasi mengenai hipertensi ialah metode yang digunakan.
Penyuluhan ini dilakukan pada tanggal 7 Januari 2024 di Desa Sirnagalih RW 11. Pada penyuluhan ini
dilakukan pre test dan post test berbentuk pertanyaan kepada lansia untuk melihat efisiensi dati penyuluhan
yang diberikan. Kegiatan penyuluhan diawali dengan pemberian Pre test kemudian ditkuti dengan
pemaparan materi, dilanjuti dengan kegiatan tanya jawab, diakhir kegiatan dilakukan pemberian post test.
Kegiatan penyuluhan ini diharapkan memberikan pengetahuan dan wawasan mengenai hipertensi dengan
menggunakan media leaflet.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program edukasi dilaksanakan pada hari minggu tanggal 07 Januari 2024 Di Desa Sirnagalih RW. 11
bersamaan dengan dilaksanakannya pengajian. Informan kegiatan ini yaitu Lansia sebanyak 37 peserta.
Berkenaan dengan hasil edukasi pada Tabel berikut.

Tabel 1.Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan (n=37)

Pengetahuan Pretest Postest
N (%) N (%)
Kurang 33 89,2 2 54
Baik 4 10,8 35 94,6
Total 100.0 100.0

ISSN 2987-9736 80



RENATA Jurnal Pengabdian Masyarakat Kita Semua
Vol. 2 No. 1 April 2024 [Hal. 79-84]
https://doi.org/10.61124/1.renata.41

Bersumber Tabel 1 diketahui bahwa pengetahuan kurang sebanyak 33 orang dalam persentase 89,2.
Sebaliknya pengetahuan baik sebanyak 35 orang dengan persentasi 94.6.

Tabel 2 Skor Pretest-Posttest (N=37)

Pengetahuan Mean Standar Deviasi
Pengetahuan Pretest 1,11 0,315
Pengetahuan Posttest 1,95 0,229

Bersumber Tabel 2 berdasarkan Uji Analisis Sample Faired Test yang diperoleh dapat terlihat rata-rata
hasil Prefest sebesar 1,11 menjadi hasil Postzest sebanyak 1,95

Tabel 3. Hasil Analisis Uji T Pengetahuan Tentang hipertensi.

Pengetahuan Rata-Rata Selisih | Standar Devisiasi | Nilai T P Value

Pretest-Postest -0.838 0,374 -13,638 0 >.000

Berdasarkan Tabel 3 didapatkan hasil Perkiraan Uji Statistic dengan uji T dimana nilai P value = 0.
000 (p < 0.005), artinya ada Hubungan Edukasi Kesehatan Tentang Hipertensi pada lansia.

Gambar 3 Penyuluhan 1
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Bersumber hasil penyuluh bahwa mayoritas responden dinilai kurang memahami tentang hipertensi,
Hal ini bersangkutan pada perlunyaa penambahan pengetahuan masyarakat akan pentingnya mengetahui
bahaya hipertensi. Hasil pengeolahan data dengan memakai uji chi-Squere yaitu terdapat pengatruh
pengetahuan masyarakat akan bahaya hipertensi di RW 11 Desa Sirnagalih, Kab. Bogor. Nilai p-value sebesar
0,000. Hasil pengolahan data rata-rata nilai pengetahuan pretest adalah 1,11 Rata-rata nilai pengetahuan
posttest setelah diberikan penyuluhan adalah 1,95 Hasil analisis didapatkan nilai p-value = 0,000.
Menunujukan perbedaan yang signifikan pengetahuan akan hipertensi sebelum dan sesudah dilakukan
penyuluhan. Artinya mempertunjukan berhasilnya metode dan edukasi yang diberikan (12).

Analisa bivariatnya sejalan dengan hasil kegiatan ini dengan menggunakan uji Chi-Square. Warga
berusia 15 —64 tahun yang menjadi populasi berjumlah 42 Responden menderita hipertensi sedangkan yang
bukan penderita hipertensi berusia 15- 64 tahun berjumlah 42 Responden menjadi populasi kontrol.
Terdapat cara pengukuran penelitian yaitu wawancara, kuesioner dan mengukur tekanan darah dengan
Tensimeter. Adanya peningkatan perubahan sikap, pengetahuan positif tentang Hipertensi sejalan dengan
pengabdian masyarakat yang menunjukan perubahan yang berarti. Pencegahan Hipertensi kepada lansia
secara tepat menjadi salah satu sarana untuk kegiatan pengabdian masyarakat (13).

Rendahnya pengetahuan terkait masalah hipertensi bagi masyarakat khususnya lansia dalam
menanggapi permasalahan hipertensi yang sedang diderita sehingga mempengaruhi persepsi mereka (14). Di
lokasi tersebut dengan diberikannya edukasi kepada warga, didambakan dapat berdampak membereskan
urusan penyakit hipertensi. Diharapkan lebih jauh mencegah hipertensi sejak dini dengan mengarahkan
masyarakat untuk berubah kearah kebiasaan yang lebih baik pola hidup sehat (15). Menurunnya angka
kejadian penyakit hipertensi ditengah masyarakat diharapkan berdampak pada derajat kesehatan masyarakat
dengan peningkatan pengetahuan terkait penyakit hipertensi (16). Hipertensi merupakan faktor risiko
utama penyakit kardiovaskular (6). Hipertensi ialah tekanan darah sistolik lebih dari 120 mmHg dan
tekanan diastolik lebih dari 80 mmHg (17). Selain penyakit kardiovaskuler bila tidak dideteksi secara dini
dapat menyebabkan penyakit pada ginjal, jantung dan otak (7).

Pola makan kurang baik menjadi keadaan-keadaan utama/ pencetus utama kelainan kardiovaskular
dan beberapa penyakit tidak menular lainnya teridentifikasi (18). Stres, obesitas (kegemukan), kurangnya
olahraga, merokok, alkohol, dan makan makanan yang tinggi kadar lemaknya merupakan gaya hidup
masyarakat yang menjadi resiko hipertensi. Salah satu faktor berkembangnya penyakit degeneratif seperti
hipertensi diantaranya disebabkan perubahan pola makan siap saji yang banyak lemak, protein, dan tinggi
garam tetapi rendah serat (19). Senam lansia selain itu pula aktivitas fisik yang dilakukan oleh lansia dapat
meminimalkan dan mencegah terjadinya komplikasi dari penyakit hipertensi sangat berguna dalam
mencegah atau menurunkan tekanan darah tinggi pada lansia (20).

4. KESIMPULAN

Sebagian Responden memiliki Pengetahuan Tinggi mengenai Hipertensi pada lansia Hasil Penelitian
menunjukkan adanya perubahan setelah dilakukannya pemamaparan Materi kepada masyarakat. Saran untuk
Penyedia Pelayanan Kesehatan terutama, Posyandu, Puskesmas adalah agar Puskesmas dapat lebih
memotivasi Masyarakat untuk menjaga pola makan, dan gaya hidup sehat agar lebih baik lagi. Pihak
Puskesmas juga dapat melibatkan para ketua RW, ketua RT, para kader agar berpartisipasi secara aktif dalam
mendukung masyarakat untuk mencapai Kesehatan dan Kesejahteraannya.
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